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Motto 

 

داً وَسَبَّحُىا بحَِمْدِ  وا سُجَّ سُوا بهَِا خَسُّ إوَِّمَا يؤُْمِهُ بآِياَتىِاَ الَّرِيهَ إذَِا ذُكِّ

 زَبِّهِمْ وَهُمْ لََ يسَْتكَْبسُِونَ 

Sesungguhnya orang yang benar benar percaya kepada ayat ayat Kami adalah 

mereka yang apabila diperingatkan dengan ayat ayat itu mereka segera bersujud 

seraya bertasbih dan memuji Rabbnya, dan lagi pula mereka tidaklah sombong. 

(Q.S. As-Sajadah Ayat 15) 
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ABSTRAK 

Herman Wibowo. 5219043. 2021. Judul Penelitian: “Audio Visual sebagai 

media edutainment dalam pendidikan karakter pada pembelajaran pendidikan 

agama islam di SD Negeri 1 Wanamulya Kecamatan Pemalang Kabupaten 

Pemalang” Tesis Pascasarjana Prodi PAI IAIN Pekalongan. Dosen Pembimbing: 

Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag., dan Dr. Slamet Untung, M.Ag. 

Latar belakang penulisan Tesis ini adalah salah satu upaya untuk 

membentuk karakter siswa. Pembentukan karakter siswa melalui audio visual 

sebagai media edutainment dalam pembelajaran diharapkan mampu mencapai 

tujuan pembelajaran yaitu membentuk siswa yang berkarakter. Pendidikan 

karakter akan berhasil dengan baik jika dimulai dari tertanamnya jiwa 

keberagamaan pada anak, oleh karena itu materi Pendidikan Agama Islam 

disekolah menjadi salah satu penunjang pendidikan karakter. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana perencanaan 

pendidikan karakter menggunakan Audio Visual sebagai media Edutainment 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 1 Wanamulya 

Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang. Bagaimana pelaksanaan pendidikan 

karakter menggunakan Audio Visual sebagai media Edutainment dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 1 Wanamulya Kecamatan 

Pemalang Kabupaten Pemalang. Bagaimana evaluasi pendidikan karakter 

menggunakan Audio Visual sebagai media Edutainment dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 1 Wanamulya Kecamatan Pemalang 

Kabupaten Pemalang. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian lapangan. Dari penelitian ini akan di peroleh suatu data deskriptif 

yang menggambarkan suatu karakteristik mengenai bidang yang diteliti. Dengan 

tempat penelitian di SD Negeri 1 Wanamulya Kecamatan Pemalang Kabupaten 

Pemalang. Data yang diperoleh dilakukan dengan menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data-data yang diperoleh diolah dengan 

analisis menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Audio Visual sebagai media 

edutainment dalam pendidikan karakter pada pembelajaran pendidikan agama 

islam di SD Negeri 1 Wanamulya Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang. 

melalui tiga tahap, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam 

perencanaan guru berpedoman pada rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

dikembangkan dengan memasukan nilai-nilai karakter dalam penggunaan audio 

visual sebagai media edutainment. Pada tahap pelaksanaan guru tidak boleh lepas 

dari rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah di buat, guru dituntut lebih 

kreatif dalam pelaksanaan pembalajaran. Pada evaluasi disini dapat dilihat bahwa 

pembelajaran melalui media audio visual pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dapat membentuk siswa yang berkarakter. Nilai-nilai karakter dalam 

pembelajaran Pendidikan agama islam misalnya: jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun, peduli dan percaya diri. 

Kata kunci: Pendidikan, Karakter, Audio Visual. 
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ABSTRACT 

 

 Herman Wibowo. 5219043. 2021. Title of Research: "Audio-Visual as 

edutainment media in character education in Pendidikan Agama Islam learning in 

SD Negeri 1 Wanamulya Pemalang Subdistrict Pemalang Regency" Postgraduate 

Thesis Prodi PAI STAIN Pekalongan. Supervisor: Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag. 

and Dr. Slamet Untung, M.Ag. 

 Background of the writing This thesis is one of the efforts to form the 

character of students. The character formation of students through audio visual as 

edutainment media in learning is expected to achieve the goal of learning is to 

form students who have character. Character education will work well if starting 

from embedded soul diversity in children, therefore Pendidikan Agama Islam 

material in school become one of supporting character education. 

The formulation of the problem in this research is how the character 

education planning through audio visual in learning Pendidikan Agama Islam in 

SD Negeri 1 Wanamulya Pemalang Subdistrict Pemalang Regency. 

Implementation of learning character education through audio visual in learning 

Pendidikan Agama Islam in SD Negeri 1 Wanamulya Pemalang Subdistrict 

Pemalang Regency. How to evaluate character education through audio visual in 

learning in SD Negeri 1 Wanamulya Pemalang Subdistrict Pemalang Regency. 

In this study the authors used a qualitative approach to the type of field 

research. From this study will be obtained a descriptive data that describes a 

characteristic of the area concerned. With a study in SD Negeri 1 Wanamulya 

Pemalang Subdistrict Pemalang Regency. The data obtained by using methods of 

observation, interviews, and documentation. The data obtained is processed by 

analysis using data reduction, data presentation, and conclusion. 

The results showed that: the implementation of character education 

through audio visual media in learning Pendidikan Agama Islam in SD Negeri 1 

Wanamulya Pemalang Subdistrict Pemalang Regency through three stages, 

namely: planning, implementation, and evaluation. In the planning of teachers 

guided by the implementation plan of learning developed by entering the values of 

character in the use of audio-visual media. In the implementation stage of the 

teacher should not be separated from the planned implementation of learning that 

has been made, teachers are required more creative in the implementation of 

learning. In the evaluation here can be seen that the learning through audio visual 

as edutainment media on the learning of Pendidikan Agama Islam can form 

students with character. Values of characters in learning Pendidikan Agama Islam 

for example: honest, disciplined, responsible, courteous, caring and confident. 
 

Keywords: Education, Character, Audio Visual. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatariBelakang Masalah 

Audio Visual merupakani salah satu media yangi praktis dalami 

penyampaiani materiidalam prosesipembelajaran, dalam proses 

belajarikita harus memperhatikan perbedaan individu anak dalam belajar, 

sehingga benar-benar mengubah keadaan anak, bisa orang yang tidak tahu, 

tidak mengerti, dan orang yang berperilaku buruk. Jadilah orang yang 

baik. Dengan metode yang seperti ini proses dan hasil belajar tidak akan 

maksimal, bahkan bisa menggagalkan apa yang diharapkan tujuan 

pendidikan. Selain konsep pembelajarannya seorang guru dapat memakai 

kreatifitasnya dalam pengajaran, tidak monoton dalam satu model 

pembelajarnnya. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

apabila dilakukan dengan satu metode saja akan terasa membosankan, 

tetapi apabila guru dapat membuat menggunakan media yang berfariasai 

maka pembelajaran tidak akan membosankan dan mudah di terima siswa. 

Berdasarkan permasalah tentang strategi pendidikan maka media Audio 

Visual dapat diterapkan .  

Media edutainment merupakan unsur dalam menunjang proses 

pembelajaran yang menyenangkan. Media akan berpengaruh pada sukses 

atau tidaknya suatu pembelajaran. Menurut pandangan Hamalik, ia 

menegaskan bahwa penggunaan media pembelajaran akan menumbuhkan 

1 
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kemauan dan ketertarikan baru, membangkitkan stimulus atau rangsangan 

belajar serta dapat menciptakan pengaruh psikologis terhadap siswa. 

Pembelajaran daring ini memberikan tekanan yang tinggi terhadap 

aktivitas mengajar guru, bahkan tidak sedikit guru yang harus 

mengeluarkan tenaga yang ekstra demi terlaksananya pembelajaran online 

sesuai yang diinginkan.
1
 Tekanan pembelajaran online tentu tidak sama 

seperti pembelajaran tatap muka, jika pada pembelajaran secara tatap 

muka (face to face) seorang guru tidak akan disibukkan dengan 

membangun aturan-aturan baru (sebab selama ini sudah alami terjadi) 

namun pada pembelajaran daring guru disibukkan dengan aturan-aturan 

yang harus sama-sama terlebih dahulu disepakati (mulai kesepakatan jam 

masuk, kesepakatan mekanisme pembelajaran, kesepakatan penggunaan 

aplikasi, kesepakatan untuk memudahkan sinyal dan sebagainya), 

sehingga kerap guru mengalami stress yang cukup tinggi selama 

pembelajaran  daring  ini.
2
 

Terlebih lagi seseorang guru harus terus berupaya bagaimana 

siswanya, walaupun dalam keadaan tidak tatap muka tetap harus 

memahami materi yang akan disampaikan. Tentu dibutuhkan eksplorasi 

berbagai inovasi pembelajaran agar pembelajaran tersebut dapat friendly . 

Walaupun memang secara keseluruhan tentu tidaklah sama hasil 

pembelajaran tatap muka dan online. . 

                                                             
1
 Mufadhal Barseli, Riska Ahmad, dan Ifdil Ifdil, “Hubungan stres akademik siswa 

dengan hasil belajar,” JurnaliEDUCATIO: Jurnali PendidikaniIndonesia 4, no. 1 (15 April 2018): 

40–47, httpsi://doi.org/10.29210/120182136. 
2
 Ade Kusmana, “E-Learning dalam pembelajaran,” LenteraiPendidikan: Jurnak Ikmu 

Tarbiyah idaniKeguruan 14, no. 1 (2017): 35–51. 
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Dalam usaha mengembangkan potensi peserta didik yang 

berkarakter perlu adanya upaya serta setrategi untuk menambah minat 

belajar peserta didik. Usaha peningkatan mutu dan kualitas yang diberikan 

penekanan tersendiri dalam pembangunan nasional dibidang  pendidikan 

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”.
3
 

Tujuan pendidikan ideal, jika dapat dicapai dengan menghasilkan 

pribadi yang utuh dan sempurna, baik fisik, intelektual, emosional, sosial, 

da lain-lain. Agar proses pembelajaran berjalan sesuai harapan, guru harus 

mampu memadukan aspek fisik (fisik) dan internal (berpikir, ingatan, 

perasaan, dan kesadaran). Dalam proses belajar kita harus memperhatikan 

perbedaan individu anak dalam belajar, sehingga benar-benar mengubah 

keadaan anak, orang yang tidak mengerti, dan orang yang berperilaku 

buruk. Jadilah orang yang baik. Dengan metode yang seperti ini proses 

dan hasil belajar tidak akan maksimal, bahkan bisa menggagalkan apa 

yang diharapkan tujuan pendidikan.  

Selama ini guru telah mengenal dan mengajarkan pendidikan 

karakter, namun sebagian besar guru masih berkutat pada 

teorizdanzkonsep yang belumzsampai pada metodologizdan penerapannya 

                                                             
3
 Undang-Undangi Republiki Indonesia No. 20 Tahuni 2003iTentang “Sistem Pendidikan 

Nasional”. hlm. 3 
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dalamzkehidupan. Idealnya, zsetiapzproses pembelajaranzmencakup 

aspekzkonsep (esensi), teori (ajaran Islam), metodez (tarikat) dan 

penerapan (makrifat).
4

  Allah telah menempatkan manusia pada 

kedudukan yang tinggi daripada makhluk-makhluk yang lain, karena 

dibekali akal dan pikiran. 

Pendidikan adalah pembelajaran yang dilakukan oleh komunitas 

manusia secara kontinyu dari generasi ke generasi dengan berbagai metode 

seperti pembelajaran, pengajaran, pelatihan ataupun riset. Pendidikan yang 

diselenggarakan di sekolah dikenal dengan pendidikan formal. Dalam 

pendidikan formal terdapat kurikulum atau mata pelajaran yang membahas 

tentang pendidikan agama. Pendidikan agama ini merupakan pembelajaran 

yang harus ada pada setiap tingkat pendidikan.  

Pendidikan Agama Islam berfungsi membentuk kepribadian atau 

karakter siswa yang beragama Islam dan taat kepada Allah. Sehingga, 

pendidikan agama Islam ini tidak hanya dijadikan sebagai konsep, 

melainkan bentuk praktik untuk membimbing, melatih dan membiasakan 

siswa dalam rangka menjalankan ibadah-ibadah yang diajarkan dalam 

Islam.
5
 

Pendidikan Pendidikan Agama Islam ini memiliki peranan penting 

untuk menciptakan generasi masa depan bangsa yang berakhlakul karimah 

serta bisa meningkatkan khazanah ilmu pengetahuan bagi individu, 

masyarakat, bangsa ataupun negara. Maka dibutuhkan sebuah 

                                                             
4
 Retno Listyarti, PendidikaniKarakter DalamiMetode Aktif, Inovatifi, dan Kreatif. 

Jakartai: Esensi, 2012, hlm. 3 
5
 Dikuti dari Mohammadi Daudi Ali, Pendidikani agamai Islam (Jakarta: RajaGrafindo 

Persada, i 1998). 
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pembelajaran yang tepat dan efisien serta menyenangkan. Mulai dari 

materi yang disampaikan, metodologi yang diterapkan, sarana prasarana 

yang mendukung dan media yang digunakan dalam melangsungkan 

kegiatan tersebut. 

Sumber dasar pendidikan sebagaimana yang terdapat dalam Al-

Qur’an surat Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:
 6

 

   

 

 

 

 

 

 

Artinyai:“Hai orang-orangi yang berimani, apabila dikatakanikepadamu: 

“berlapang-  lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan: “berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. Al-

Mujadalah:11) 

 

Ayat diatas memberi gambaran bahwaiAllah akanimeninggikan derajati 

orang-orang yangi berimanidan orang-orang yangidiberi ilmu 

pengetahuan. Pendidikanikarakter sangat di perlukan pada saat sekarang 

ini untuk membentuk pesertaididik yang berkarakter,  haliini disebabkani 

penurunan karakter pada usia anak sekolah. Sedangkan pendidikan 

karakter merupakan salah satu usaha untuk membimbing perilaku siswa 

agar memahami, mencintai dan berbuat baik.  Dengan  demikian  

pendidikan dikatakan Martin Luther King yang dikutip Anas Salahudin 

                                                             
6
 DepartemeniAgamaiRI, Al-Qur’an Terjemah, Grafindo, Semarang, 1994 
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“kecerdasan yang berkarakter adalah tujuan akhir pendidikan yang 

sebenarnya”
7
 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam apabila dilakukan dengan 

satu metode saja akan terasa membosankan, tetapi apabila guru dapat 

membuat menggunakan media yang berfariasai maka pembelajaran tidak 

akan membosankan dan mudah di terima siswa. Berdasarkan permasalah 

tentang strategi pendidikan maka media Audio Visual dapat diterapkan. 

Setelah melakukan observasi dan waawancara awal yang 

berkaitan dengan strategi dalam kegiatan belajar di SD Negeri 1 

Wanamulya Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang  bahwa kegiatan 

pembelajaran dengan Audio Visual sebagai media edutainment akan lebih 

dapat di terima siswa dari pada pembelajaran yang di lakukan monoton.
8
 

Dengan media Audio Visual pembelajaran akan lebih menyenangkan dan 

diterima siswa. Selain konsep pembelajarannya seorang guru dapat 

memakai kreatifitasnya dalam pengajaran, tidak monoton dalam satu 

model pembelajarnnya. Berdasarkanilatar belakangidiatas maka penulis 

memandangiperluiuntuk melakukan penelitianitentang “Audio Visual 

sebagai media edutainment dalam pendidikan karakter pada pembelajaran 

pendidikan agama islam di SD Negeri 1 Wanamulya Kecamatan Pemalang 

Kabupaten Pemalang”. 

 

 

 

                                                             
7
 AnasiSalahudin, Pendidikan Karakter, Bandungi: Pustakai Setia, 2013. hlm.42. 

8
 Observasi Selasa, 11 Maret 2021. 
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B. Perumusan Masalah 

Pendidikan yang diharapkan dapat diterima peserta didik dengan 

tidak membosankan maka dapat dipadukan pendidikan edutainment dengan 

media audio-visual. 

BerdasarkanZlatar belakangZmasalah di atas, maka penelitian 

memfokuskanZpermasalahan penelitianZsebagaimana berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pendidikan karakter menggunakan Audio 

Visual sebagai media Edutainment dalam pembelajaranZPendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di SD Negeri 1 Wanamulya Kecamatan 

Pemalang Kabupaten Pemalang? 

2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter menggunakan Audio 

Visual sebagai media Edutainment dalam pembelajaranZPendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di SD Negeri 1 Wanamulya Kecamatan 

Pemalang Kabupaten Pemalang? 

3. Bagaimana evaluasi pendidikan karakter menggunakan Audio Visual 

sebagai media Edutainment dalam pembelajaranZPendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di SD Negeri 1 Wanamulya Kecamatan 

Pemalang Kabupaten Pemalang? 
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C. Tujuan Penelitian 

TujuanZdari penelitianZyang dilakukan diiSD Negeri 1 

Wanamulya Kecamatani Pemalang Kabupateni Pemalang di harapkan 

mampu menjawab pertanyaan dari rumusan masalah diatas, anatara lain 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis perencanaan  pendidikan karakter menggunakan 

Audio Visual sebagai media Edutainment dalam 

pembelajaranZPendidikaniAgama Islami dan Budi Pekerti di SD 

Negeri 1 Wanamulya Kecamatani Pemalang Kabupateni Pemalang. 

2. Untuk menganalisis pelaksanaan pendidikan karakter menggunakan 

Audio Visual sebagai media Edutainment dalam 

pembelajaranZPendidikaniAgama Islami dan Budi Pekerti di SD 

Negeri 1 Wanamulya Kecamatani Pemalang Kabupateni Pemalang. 

3. Untuk menganalisis  evaluasi pendidikan karakter menggunakan 

Audio Visual sebagai media Edutainment dalam 

pembelajaranZPendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 

SDiNegeri 1 Wanamulya Kecamatani Pemalang Kabupateni 

Pemalang. 

 

D. iManfaatiPenelitian 

1. Manfaat teoretik 

Dengan penelitian iniidiharapkan pembelajaran karakter 

menggunakan Auido Visual sebagai media edutainment  mampu 

meningkatkan semangat belajar siswa sebab konsep edutainment 
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menawarkan suatu sistem pembelajaran yang di rancang dengan satu 

kesatuan yang meliputi peserta didik, pendidik, metode/media 

pembelajaran, dan lingkungan. 

2. Manfaat praktis 

Pada kegiatan pembelajaran karakter  menggunakan Audio 

Visual sebagai media edutainment dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti dapat menambah pengetahuan baru 

yang dapat digunakan dalam strategi pembelajaran dan mampu 

meningkatkan semangat kegiatan belajarimengajar diiSD iNegeri 1 

Wanamulya Kecamatan Pemalang Kabupateni Pemalang. 

a. Manfaat bagi guru 

Memberikan wawasan dan motivasi bagi guru untuk 

meningkatkan profesionalisme dalam proses kegiatan 

pembelajaran melalui kreatifitas dalam mengembangkan 

pendidikan menggunakan Audio Visual sebagai media edutainment 

dalam pembelajaran.  

b. Manfaat bagi sekolah 

Dapat memberi masukan kepada praktisi pendidikan 

khusunya guru yang ada tentang manfaat hasil penelitian 

implementasi pendidikan karakter menggunakan audio visual 

sebagai media edutainmentdapat meningkatkan semangat dalam 

belajar. 

Sebagai inspirasi bagi sekolah untuk memaksimalkan 

pendidikan yang dapat mendukung pelaksanaan pendidikan 
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karakter menggunakan audio visual sebagai media 

edutainmentidalam pembelajaran dan diharapkan dapat 

memberikan inspirasi bagi sekolah untuk memaksimalkan 

pendidikan yang dapat mendukung pelaksanaan pendidikan 

karakter berbasis edutainment di sekolah. 

c. Manfaat bagi siswa 

Dengan di penggunaaan media Audio Visual diharapkan 

siswa tidak lagi akan merasa bosan dan jenuh dengan pembelajaran 

yang disampaikan guru dan dapat mengikuti kegiatan belajar 

dengan baik dan menyenangkan. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Untuk menghindari duplikasi dan pencurian karya orang lain, 

perlu dijelaskan penelitian sebelumnya tentang masalah serupa. Dalam 

studi ini, antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan olehi Muhsinatun denngani judul  

Pendidikani KarakteriAnak Usiai DiniiMelalui MainiPeran 

(RoleiPlaying) di TK iMasjid iSyuhada iYogyakarta. Hasil dari 

penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa: pendidikan karakter 

adalah upaya yang sungguh-sunguhi untuki membantuiseseorang 

memahami, peduli, dan bertindak dengan landasan nilai-nilai etis 
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dan upaya yangidirancangisengajai untuk memperbaikiikarakter 

para siswa.
9
 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Endang Setiawati dengan judul  

ImplementasiiPendidikani KarakteriMelalui Media Audio Visual 

Dalam Pembelalajaran Fiqih di MI Nahdlatul Ulama 01 Pacul 

Kecamatan Talang Kabupaten Tegal, pendidikan karakter melalui 

media Audio Visual mampu meningkatkan nilai-nilaiikarakter 

religius, jujur, toleransi, disiplin, mandiri, peduli, tanggung jawab, 

sehingga dapat mencapai tujuan dari pendidikan itu sendiri.
10

 

3. Penelitian yang dilakukan olehi Tiai Prastika denganijudul 

Pengaruh MetodeiEdutainmentiTerhadap HasiliBelajari IPAi 

Siswai Kelas V SDidi GugusiXV. Hasil dari penelitian 

terdapatiperbedaan yang signifikan pada hasil belajar IPA pada 

kelompok siswaiyang menggunakanimetode Edutainmentidengan 

hasilibelajar IPAipada kelompoki siswaiyang menggunakanimodel 

ipembelajaran konvensional.
 11

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Lina Mufidah denganijudul 

PengaruhiMetode EdutainmentiiTerhadap PeningkataniHasili 

Belajari Siswai Pada Materii Teknik-Tekniki Dasari Memasaki di 

SMK iNegeri Godean. metode edutainmenti dapat memberi 

pengaruhipada ihasil belajarisiswa. dengan demikianidapat 

                                                             
9
 iMuhsinatun.  Pendidikanii KarakteriAnak Usia DiniiMelalui MainiPeran (Role 

Playing) di TK MasjidiiSyuhada Yogyakarta.Tesis, Yogyakartai: UIN Sunan Kalijaga, 2015. 
10

 Endang Setiaati. Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Media Audio-Visual 

Dalam Pembelalajaran Fiqih di MI Nahdlatul Ulama 01 Pacul kecamatan Talang Kabupaten Tegal, 

Tesis. Pekalongan: IAIN Pekalongan, 2017 
11

 Tia Prastika, Pengaruh iMetode Edutainmenti Terhadap HasiliBelajar IPA SiswaiKelas 

V SD di Gugus XV. e-Journal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha. 2014. 
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diambilikesimpulani bahwai terdapat perbedaani hasili 

belajarisiswa sebelumii danisesudah pembelajarani 

yangimenggunakan metodei iedutainment.
12

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh iBudi Utomoi dengan 

juduliPengaruh pemanfaatan media pembelajaran audiovisual dan 

motivasi ibelajar terhadapiprestasi belajarimata pelajaranisejarah 

pada siswa kelas VII sekolah imenengah pertamai negeri di 

kecamatan kota kudus. Hasil dari penelitian ini adanyai pengaruh 

yang signifikan pembelajarani dengani menggunakanimedia 

audioi visual dibandingkani danipembelajaran dengani 

menggunakani media gambari nonielektronik terhadapi 

prestasiibelajar mataipelajaran sejarah.
 13

 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Sutarno dengan dengan judul 

Pengaruhi Penggunaani Mediai AudioiVisual Terhadapi Motivasii 

iBelajar Kompetensi Dasari Sistem Rem Siswa. Hasil dari 

penelitian adalah Penggunaani mediaiaudio visualidalam 

kompetensiidasar sistemiremi terdapat ihubungan antara 

penggunaan media audio visual dengan motivasiibelajar 

                                                             
12

 Lina Mufidah, PengaruhiMetodeiEdutainmentiTerhadapiPeningkatan HasiliBelajar 

SiswaiPada Materi Teknik-TeknikiDasar Memasak di SMK Negeri Godean. Tesisi. Yogyakarta: 

UIN, 2013i. 
13

 Witono Budi Utomo, Pengaruhi pemanfaatani mediaipembelajaran audioivisual idan 

motivasii belajar terhadapiprestasi belajar mata pelajaran sejarah pada siswa kelas vii sekolah 

menengah pertama negeri di kecamatan kotai kudus. Tesis.  Surakarta: Universitas iSebelas Maret, 

2008. 
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kompetensiidasar sistemirem, karena ternyata setelah 

digunakannya mediai audio visual antusiasme siswa meningkat.
 14

 

 

Tabel 

Adapun perbedaan dan persamaan antara penelitian terdahulu 

denganiyang akan diteliti dapat dilihat melalui tabel berikut: 

 

N

o 

 

Judul dan 

Nama Peneliti 

Metode 

Penelitian 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

1 “Pendidikan 

Karakter 

Anak Usia 

Dini Melalui 

Main Peran 

(Role 

Playing) di 

TK Masjid 

Syuhada 

Yogyakarta”. 

Karya 

Muhsinatun. 

Kualitatif Mendeskripsika

ni dan 

mengetahui 

hasili 

pelaksanaan 

pendidikan 

karakter. i 

Denganimela

lui bermain 

peran 

menjadikan 

belajar anak 

usia dini akan 

lebih terarahi 

sehingga 

potensi anak 

tumbuh 

secaraioptima

l. 

2 “Implementas

i Pendidikan 

Karakter 

Melalui 

Media Audio 

Visual Dalam 

Pembelalajara

n Fiqih di MI 

Nahdlatul 

Ulama 01 

Pacul 

kecamatan 

Talang 

Kabupaten 

Tegal. 
 

Kualitatif Memasukan 

nilai-nilai 

pendidikani 

karakter idalam 

pembelajaran. 

Pembelajaran 

pada mata 

pelajaran 

fiqih, yang 

menggunaka

nmedia 

edutainment 

3 “Pengaruh Kualitatif Penggunaan Metode 

                                                             
14

 Sutarno. iPengaruh PenggunaanvMedia Audio Visual Terhadap Motivasi Belajar 

KompetensiiDasar SistemiRem Siswa. Jurnal, Gardan. Vol. 4 No. 1, Agustus 2014. 
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Metode 

Edutainment 

Terhadap 

Hasil Belajar 

IPA Siswa 

Kelas V SD di 

Gugus XV”. 

Karya Tia 

Prastika. 

edutainment 

pada 

pembelajaran. 

edutainment 

pada 

pembelajaran 

IPA 

4 “Pengaruh 

Metode 

Edutainment 

Terhadap 

Penigkatan 

Hasil Belajar 

Siswa Pada 

Materi 

Teknik-

Teknik Dasar 

Memasak di 

SMK Negeri 

Godean”. 

Karya Lina 

Mufidah. 

Kualitatif Penggunnaan 

metode 

edutainment 

dalam 

pembelajaran. 

Penggunaan 

metodei 

edutainment 

idalam materi 

teknik-

tekniki dasari 

memasak 

kompetensi 

dasar prinsip 

pengolahani 

makanani 

kontinental 

5 “Pengaruh 

Pemanfaatan 

Media 

Pembelajran 

Audio Visual 

dan Motivasi 

Belajar 

Terhadap 

Prestasi 

Belajar Mata 

Pelajaran 

Sejarah Pada 

Siswa Kelas 

VII Sekolah 

Menengah 

Pertama 

Negeri di 

Kecamatan 

Kota Kudus”. 
Karya Witono 

Budi Utomo. 

 

Kualitatif Pengunaan 

media audio 

visual dalam 

proses 

pembelajaran. 

Penggunaan 

media 

pembelajaran 

dalam 

pelajaran 

sejarah di 

Sekolah 

Menenngah 

Pertama. 

6 “Pengaruh 

Penggunaan 

Kualitatif Penggunnaan 

media audio 

Yang melatar 

belakangi 
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Media Audio 

Visual 

Terhadap 

Motivasi 

Belajar 

Kompetensi 

Dasar Sistem 

Rem Siswa”. 

Karya 

Sutarno. 

 

visual dalam 

proses 

pembelajaran. 

penelitian ini 

adalah 

minimnya 

persiapan 

siswa pada 

waktu 

pembelajaran 

di kelas 

sehingga 

siswa dengan 

sengaja 

mengulur 

waktu ketika 

masuk kelas. 

 

F. Kerangka Teoretik  

1. Audio  Visual 

Dalamiproses pembelajaran, mediaimemiliki fungsiisebagai 

pembawaiinformasi dariisumber guru menuju penerimai (siswa).
15

  

Media pembelajaran dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:
 16

 

1) Media Audio adalah media yang mengandung pesan dalam 

bentuk auditif (hanya dapat didengar) yang dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan siswa untuk 

mempelajari bahan ajar. 

2) Media Visual adalah media yang hanya dapat dilihat dengan 

menggunakan indra penglihatan. 

3) Media Audio Visual, media ini merupakan kombinasi antara 

audio dan visual. Audio visual akan menjadikan penyajian bahan 

ajar kepada siswa semakin lengkap dan optimal. 

2. Media Edutainment 

                                                             
15

 iHamdani. StrategiiBelajar iMengajar. PustakaiSetia. Bandung. 2011. hlm. 245 
16

  Hamdani. Strategi Belajar Mengajar.  Bandung, Pustaka Setia. 2011.  hlm. 248 
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Media edutainment adalah suatu media pembelajaran yang 

berbentuk hiburan, melaui media elektronik seperti Hand Phone, 

Komputer, maupun Proyektor. Konsep pendidikan yang 

menyenangkan, berupaya agar pembelajaran yang terjadi berlangsung 

dalam suasana yang kondusif.
17

 

Media edutainment merupakan unsur dalam menunjang proses 

pembelajaran yang menyenangkan. Media akan berpengaruh pada 

sukses atau tidaknya suatu pembelajaran. Menurut pandangan 

Hamalik, ia menegaskan bahwa penggunaan media pembelajaran akan 

menumbuhkan kemauan dan ketertarikan baru, membangkitkan 

stimulus atau rangsangan belajar serta dapat menciptakan pengaruh 

psikologis terhadap siswa. 

3. Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter terbentuk dari tiga macam bagian yang saling 

berkaitan: pengetahuan moral, perasaan moral, dan perilaku moral. 

Karakter yang baik terdiri atas mengetahui kebaikan, menginginkan 

kebaikan, dan melakukan kebaikan.
 18

 

Dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Pelaksanaan 

pembelaran dan evaluasi pelajaran Pendidikan Agama Islam harus 

mencakup dan memasukan nilai-nilai karakter. Pendidikan karakter 

dengan proses pembelajaran yang dengan media mengandung unsur 

audio dan visual telah mengubah paradigma hasil belajar.
19

 

                                                             
17

 Hamruni, Pembelajaran Berbasis Edutainment: Yogyakarta: FITK UIN Sunan 

Kalijaga.  2013, hlm. 180. 
18

 Thomas Lickona, Pendidikan Karakter.  Bandung, Nusa Media. 2014.  hlm. 72 
19

 Ishak Abdulhak, Teknologi Pendidikan, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013,  hlm. 81 
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4. PendidikaniAgama iIslam 

Pendidikan Agama Islam mengkaji berbagai hal yang mencita-

citakan keberimbangan kesetaraan dan keserasian antara manusia 

dengan Allah), kemudian keberimbangan antara manusia dengan 

Manusia) dan keberimbangan antara manusia dengan Alam. Hal inilah 

yang kemudian di sebut dengan ruang lingkup Pendidikan Agama 

Islam 
20

. 

Tujuan utama Pendidikan Agama Islam hampir sama dengan 

tujuan Islam. Karena tujuan islam adalah supaya setiap insan 

mempunyai kepercayaan tinggi dan bisa menjadi pegangan hidup yaitu 

guna mengembangkan pribadi yang tangguh dan telah melakukan 

beberapa proses yang dilaksanakan. Maka, tujuan PAI adalah sebuah 

impian dari agama islam itu sendiri. 

G. Kerangka Berpikir 

Untuk lebih menfokuskan pada penelitian tentang 

implementasi pendidikanikarakter berbasisiedutainment dengan media 

audio visual di SD Negeri 1 Wanamulya Kecamatani Pemalang 

Kabupateni Pemalang, pembelajaran karakter berbasis edutainment 

dengan Audio Visual mampu meningkatkan semangat belajar siswa 

sebab konsep edutainment menawarkan suatu sistem pembelajaran 

yang di rancang dengan satu kesatuan yang meliputi peserta didik, 

pendidik, metode atau media pembelajaran, dan lingkungan. maka 

penulis menyusun kerangka berpikir penelitian sebagai berikut: 

                                                             
20

 A Rusdiana, Integrasi Pendidikan Agama Islam,…Hlm 128-129  



18 

 

 
 

Standar Kompetensi dan penggunaan media agar 

pemebalajaran lebih menyenangkan dan mudah di terima siswa. 

DalamiRencana PelaksanaaniPembelajaran Pendidikani AgamaiIslam 

harus mencakup pendidikan karakter dengan proses pembelajaran 

yang menyenangkan dalam edutainment dengan media audio-visual.
21

 

Evaluasi meliputi kegiatan pengukuran sehingga hasil evaluasi 

dapat dinyatakan dalam hasil yang bersifat kualitatif.
22

 Dengan 

demikian pendidikan karakter berbasis edutainment dengan audio 

visual dapat dilihat dari gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 1.1 

Kerangka berfikir pendidikan karakter berbasis edutainment 

dengan media audio visual 

 

                                                             
21

 Ishak Abdulhak, Teknologi Pendidikan, Bandung: Remajai Rosdakarya, 2013,  hlm. 81 
22

 Fatahi Syukur. ManajemeniPendidikan Berbasis. iSemarang: Pustakai Rizki Putra. 

2013. hlm. 98 

Guru 

Perencanaa

n 

Pelaksanaan Evaluasi 

Media Edutainmet 

Nilai karakter 
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H. Metode Penelitian 

Cara yang dilakukan penulis dalamimelakukan penelitianiini 

penulis menggunakanimetodologi penelitianikualitatif dengan teknik 

penelitian antara lain: 

1. JenisiPenelitian dan PendekataniPenelitian 

 Pendekatan kajian ini ialah pendekatani kualitatif dengan 

jenis penelitiannya yaitu penelitianbdlapangan (Field research). 

Kemudian penggunaan metode yang dipilih yaitu kajian yang 

dilakukan dengan cara mendalami banyak hal dari berbagai info 

tentang kasus pada satu periode atau lebih dalam waktu yang 

majemuk.
23

. Hal ini dikarenakan penelitian ini bertujuan untuk 

memahami, mengenal dan mengamati secara langsung pendidikan 

peran Audio Visual sebagai media edutainment di  SD Negeri 1 

Wanamulya Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang. 

Dalam hal ini peneliti berusaha memaparkan implemantasi 

pendidikan karakter menggunakan Audio Visual sebagai media 

edutainment dalam pembelajaraniPendidikan AgamaiIslam di SD 

iNegeri 1 Wanamulya. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Metodeiwawancara ini dalam rangka memperolehi informasi 

atau data dari narasumber. Dilakukan dengan cara bercakap-cakap. 

                                                             
23

 Moh. Slamet Untung, Metodologi penelitian teori,… Hlm 322 
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Adapun subjek wawancara adalah guru di SD Negeri 1 

Wanamulya Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang. 

Teknik ini bertujuan untuk memperoleh informasi atau data 

yang terkait judul penelitian yaitu Audio Visual sebagai media 

eduainment dalam pendidikan berkarakter pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam untuk kebutuhan penulis. 

b. Metode Observasi 

Observasi adalah penelusuran data dengan pemantauan dan 

pengamatan yang di gunakan untuk pengumpulan data pada suatu 

kajian penelitian.
24

 Metode observasi dilaksanakan guna 

memperoleh informasi yang meliputi tempat dilakukanya acara, 

situasi dan kondisi acara dan kegiatan lain yang memiliki 

hubungan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi pada pembahasan ini adalah untuk 

mengumpulkan data-data mengenai keadaan guru, siswa, staf, 

struktur organisasi maupun sarana dan prasarana yang terdapat di 

SD Negeri 1 Wanamulya yang berkaitan dengan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

3. Teknik Analisis Data 

Data yangidiperoleh dari lapangan ibaik yang berupa data 

primer dan data sekunder kemudian di analisis. Analisisidata yang 

diperoleh idapat digambarkan sebagaiiberikut. 
25

 

                                                             
24

 Mardalis, Metodes penelitianu (Jakartab : aPT Bumit Aksara, 2010), Hlm 64 
25

  Ibid. hlm. 277 
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Gambar. 2 

Analisis data dalam penelitian kualitatif menurut John W. Ceswell 

 

I. SistematikaiPembahasan 

iBab pertama yaitu pendahuluani Hal ini akan memuat latar 

belakangimasalah; mengajukan pertanyaan; tujuan ipenelitian; manfaat 

penelitian; penelitian teoritis, termasuk analisis teoritis dan penelitian 

sebelumnya; metodeipenelitian, meliputiijenis penelitian, metodeipenelitian, 

sumber data penelitian, iteknik pengumpulanidata, dan iteknik pengujian 

validitas idata. , Teknologi analisis data danisistem penulisan. 

iBab kedua akan memaparkan tentang teori-teori  pendidikan 

karakter menggunakan Audio Visual sebagai media edutainment dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, pembahasannya meliputi: 

iMemvalidasi 

keakuratan informasi 

Menginterpretasi itema/deskripsi-deskripsi 

Deskripsii 

Meng-coding datai (tangan atau komputer) 

Tema-temai 

Membaca keseluuhan data 

Mengolah dan mempersiapkan data untuk 

dianalisai 

Dataimentah (transkip, datailapangan, 

igambar, dan sebagainyai) 
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pendidikan karakter berbasis edutainment, mediai audio visualidan 

pembelajaran PendidikaniAgamaiIslam. 

Bab ketiga membahas tentang implementasi pendidikan karakter 

menggunakan Audio Visual sebagai media edutainment yang 

pembahasannya meliputi : gambaran umum, perencanaan, pelaksanaan 

pendidikan, dan evaluasi pendidikan karakter berbasis edutainment dengan 

media audio video dalam pembelajaraniPendidikan AgamaiIslam. 

Bab empat akan membahas tentang analisis implementasi 

perencanaan pendidikan karakter berbasis edutainment, analisis pelaksanaan 

pendidikan karakter menggunakan Audio Visual sebagai media edutainment 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 1 Wanamulya 

Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang. 

Bab kelima adalah penutupiyang akan ber isi : ikesimpulan, isaran, 

dan penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Perencanaan pendidikan karakter menggunakan Audio Visual sebagai 

media Edutainment dalam pembelajaranZPendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti di SD Negeri 1 Wanamulya Kecamatan Pemalang 

Kabupaten Pemalang, dengan melihat pada Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 

mencantumkan media yang akan digunakan. Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran perlu dikembangkan untuk mengoordinasikan 

komponen-komponen pembelajaran, meliputi kompetensi dasar yang 

berfungsi mengembangkan potensi peserta didik, materi standar yang 

berfungsi memberi makna terhadap kompetensi dasar, indikator hasil 

belajar yang berfungsi menunjukkan keberhasilan pembentukan 

kompetensi siswa. Perencanaan sangat penting dilakukan oleh guru, 

ketika guru membuat perencanaan perlu dipertimbangkan materi 

pelajaran, jumlah waktu yang tersedia, strategi pembelajaran, dan 

sumber-sumber bahan atau media yang digunakan. Kebutuhan akan 

media dapat didasarkan atas tuntutan kurikulum. Media yang 

digunakan siswa, haruslah relevan dengan kemampuan yang dimiliki 

siswa. Misalnya seorang siswa yang ingin belajar shalat maka dapat 

menggunakan Audio Visual sebagai media edutainment gerakan dan 

bacaan shalat sehingga siswa dapat mengikutinya atau 
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memperagakannya. Jika kita tidak memperhatikan kemampuan 

tersebut ketika diberikan media siswa akan mengalami kesulitan. 

Penggunaan media yang tepat akan membuat proses pembelajaran 

semakin efektif, maka perlu dilakukan perencanaan yang matang. 

2. Pelaksanaan pendidikan karakter menggunakan Audio Visual sebagai 

media edutainment dalam pembelajaranZPendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti di SD Negeri 1 Wanamulya Kecamatan Pemalang 

Kabupaten Pemalang perlu adanya strategi dalam pembelajaran untuk 

mencapai tujuan. Peran strategi pengajaran penting apabila guru 

mengajar. Guru harus memikirkan strategi pengajaran yang mampu 

memenuhi keperluan semua siswa. Guru tidak hanya bisa menguasai 

materi pelajaran tetapi juga menguasai berbagai kaidah mengajar dan 

mengintegrasikan serta menyusun kaidah-kaidah itu untuk membentuk 

strategi pengajaran yang berkesan dalam pengajarannya. Pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan karakter mempunyai dasar kurikulum yang 

mengandung nilai-nilai karakter dan terintegrasi dalam mata pelajaran 

yang akan diajarkan kepada peserta didik nantinya. Begitu juga dengan 

cara penilaian yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan karakter 

ini, yang mana penilaian yang harus dilakukan dengan mencantumkan 

nilai-nilai karakter yang telah tercapai oleh peserta didik baik dalam 

proses pembelajaran maupun dilingkungan sekitarnya. 

3. Evaluasi pendidikan karakter menggunakan Audio Visual sebagai 

media Edutainment dalam pembelajaranZPendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti di SD Negeri 1 Wanamulya Kecamatan Pemalang 
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Kabupaten Pemalang, dapat membentuk nilai-nilai karakter siswa. 

Nilai-nilai karakter siswa yang terbentuk dari adanya pendidikan 

karakter melalui media audio visual dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SD Negeri 01 Wanamulya Kecamatan Pemalang 

Kabupaten Pemalang adalah sopan, santun, hormat, disiplin, tanggung 

jawab, jujur, peduli sosial, cinta ilmu, religius, dan gemar membaca. 

Dengan media audio visual tujuan pendidikan yaitu menerapkan nilai-

nilai karakter pada peserta didik dapat tercapai. Siswa di SD Negeri 01 

Wanamulya Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang dapat 

menerapkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari baik di 

lingkungan sekolah maupun di rumah. 

B. Saran-saran 

1. Kepala Sekolah 

Dalam upaya implementasi pendidikan karakter, kepala sekolah 

diharapkan mampu memberikan motivasi dan semangat yang lebih 

pada guru, staf sekolah, dan siswa. Karena tugas kepala sekolah bukan 

hanya sebagai pengatur dan penentu kebijakan sekolah namun juga 

sebagai seorang motivator dan fasilitator. Memberi kepada guru untuk 

menggunakan media dalam pembelajaran agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. 

2. Guru 

Demi kemajuan dalam pembelajaran ada baiknya jika guru lebih 

memperhatikan peserta didik. Perhatian lebih utama di fokuskan pada 

akhlak siswa. Guru dapat menngunakan berbagai media untuk 
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membuat pembelajaran yang menyenangkan. Guru juga diharapkan 

mampu menjadi contoh dan teladan bagi peserta didik, mampu 

menjaga sikap dan perilaku sesuai dengan nilai ke Islaman. 
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HASIL WAWANCARA 

 

Informan  : Izzatul Anisah Miski, S.Pd.I 

Jabatan  : Guru PAI SD Negeri 1 Wanamulya 

Tempat Wawancara : Ruang kantor 

Waktu   : 14 September 2021 

Pukul   : 09.00 

 

 

1. Bagaimana bentuk perencanaan pendidikan karakter melalui media audio 

visual dalam pembelajaran di SD Negeri 1 Wanamulya Kecamatan 

Pemalang Kabupaten Pemalang? 

Jawaban: 

Sebelum pembelajaran dilaksanakan perlu adanya langkah-langkah dalam 

pemanfaatan media, diantaranya: Merumuskan tujuan pengajaran dengan 

memanfaatkan media. Persiapan guru, pada tahap ini guru memilih dan 

memanfaatkan media massa yang akan dimanfaatkan guna mencapai 

tujuan. Persiapan kelas. Siswa atau kelas harus mempunyai persiapan 

dalam menerima pelajaran dengan menggunakan media tertentu. Langkah 

penyajian dan pemanfaatan media. Pada fase ini penyajian bahan pelajaran 

dengan memanfaatkan media pengajaran 

2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter melalui media audio visual 

dalam pembelajaran di SD Negeri 1 Wanamulya Kecamatan Pemalang 

Kabupaten Pemalang? 

Jawaban: 

Dalam proses pembelajaran perlu adanya strategi dalam pembelajaran 

untuk mencapai tujuan. Peran strategi pengajaran penting apabila guru 

mengajar. Guru harus memikirkan strategi pengajaran yang mampu 

memenuhi keperluan semua siswa. Guru tidak hanya bisa menguasai 

materi pelajaran tetapi juga menguasai berbagai kaidah mengajar dan 

mengintegrasikan serta menyusun kaidah-kaidah itu untuk membentuk 

strategi pengajaran yang berkesan dalam pengajarannya. 
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3. Bagaimana tahap evaluasi pendidikan karakter melalui media audio visual 

dalam pembelajaran di SD Negeri 1 Wanamulya Kecamatan Pemalang 

Kabupaten Pemalang? 

Jawaban: 

Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran akan lebih 

meningkatkan semangat belajar siswa dan dapat menciptakan kelas 

menjadi aktif, siswa tidak merasa bosan dalam belajar sehingga tujuan 

pendidikan dapat tercapai 

4. Mengapa SD Negeri 1 Wanamulya Kecamatan Pemalang Kabupaten 

Pemalang menggunakan media audio visual dalam pembelajaran? 

Jawaban: 

Alasan penggunaan audio visual mengenalkan pada anak salah satu 

teknologi komunikasi dalam pembelajaran. Disisni mengenalkan film 

bukan hanya ditonton tapi dapat dijadikan pelajaran. Meskipun media 

pembelajaran bukan cuma audio visual, banyak media yang ada di sekitar 

kita yang dapat dijadikan media pembelajaran. 

5. Bagaimana nilai-nilai karakter yang terbentuk dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 

Jawaban: 

Materi Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk menjadikan siswa 

sebagai muslim yang di samping berilmu juga mampu mengamalkan 

ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, target yang 

ingin dicapai mampu mengimplementasikan nilai-nilai ajaran di dalamnya 

pada kehidupan sehari-hari. Menumbuhkan sikap mental yang jujur, 

ikhlas, saling menghormati, toleransi dan berani menjalankan 

tanggungjawabnya, baik secara individu maupun sosial. Melatih kepekaan 

dan kedisiplinan siswa dalam menjalankan ritual keagamaannya. 
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HASIL WAWANCARA 

 

Informan  : Nurokhim, S.Pd 

Jabatan  : Kepala Sekolah SD Negeri 1 Wanamulya 

Tempat Wawancara : Ruang kantor 

Waktu   : 15 September 2021 

Pukul   : 09.00 

 

1. Bagaimana bentuk perencanaan pendidikan karakter melalui media audio 

visual dalam pembelajaran di SD negeri 01 Wanamulya Kecamatan 

pemalang Kabupaten Pemalang? 

Jawaban: 

Perencanaan pendidikan karakter dengan media audio visual dalam 

pembelajaran, dengan melihat pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang sudah dimsukkan nilai-nilai karakter. Rencana Pelaksaan 

Pembelajaran merupakan perencanaan jangka pendek untuk 

memperkirakan atau memproyeksikan hal-hal yang akan dilakukan dalam 

pembelajaran. Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran harus 

mencantumkan media yang akan digunakan. 

2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter melalui media audio visual 

dalam pembelajaran di SD negeri 01 Wanamulya Kecamatan pemalang 

Kabupaten Pemalang? 
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Jawaban: 

Pembukaan pelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan guru pada awal 

sebelum proses pelajaran dimulai. Hal yang perlu dilakukan guru pada 

awal pelajaran yaitu memotivasi siswa agar siswa bersemangat selama 

proses pembelajaran, memberikan informasi materi apa yang akan 

dipelajari, dan menyebutkan tujuan dari pembelajaran yang akan 

dilaksanakan yaitu siswa diharapkan dapat mengambil hikmah dari materi 

yang dipelajari. 

3. Bagaimana tahap evaluasi pendidikan karakter melalui media audio visual 

dalam pembelajaran di SD negeri 01 Wanamulya Kecamatan pemalang 

Kabupaten Pemalang? 

Jawaban: 

Membentuk siswa yang berkarakter dalam pembelajaran tidaklah mudah 

melainkan membutuhkan situasi dan kondisi yang kondusif dalam 

pembelajaran. untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif 

perlu perencanaan yang matang untuk proses pembelajaran. Guru perlu 

menciptakan suasana yang menyenangkan. Penggunaan media audio 

visual dalam pembelajaran dapat menciptakan lingkungan yang kondusif 

dalam pembelajaran. 

4. Mengapa SD negeri 01 Wanamulya Kecamatan pemalang Kabupaten 

Pemalang menggunakan media audio visual dalam pembelajaran? 

Jawaban: 

Penggunaan media audio visual merupakan media yang tepat dalam 

pembelajaran sebab melalui media siswa akan merasa senang dengan 

melihat tampilan visual pada layar laptop sehingga siswa akan mudah 

menerima materi yang disaikan guru. 

5. Bagaimana nilai-nilai karakter yang terbentuk dalam pembelajaran ,? 

Jawaban: 

Nilai-nilai karakter yang terbentuk dalam pembelajaran , yang terdapat 

dalam RPP diantaranya nilai kejujuran. Misalnya dalam materi jual beli 

siswa dilatih untuk jujur apakah makanan yang diambil dibaryar sesuai 

harganya. 
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HASIL OBSERVASI 

Observasi : Pertama 

Hari/Tanggal : Senin 8 Maret 2021 

Waktu  : 09.00 - Selesai 

Tempat : Lokasi SD Negeri 1 Wanamulya Pemalang 

 

Lokasi SD Negeri 1 Wanamulya Pemalang 

                 Sebelum melakukan penelitian, penulis melakukan observasi awal 

terkait dengan lokasi SD Negeri 1 Wanamulya Kecamatan pemalang adalah 

beralamat Jalan langseb Wanasari Desa Wanamulya Kecamatan Pemalang 

Kabupaten Pemalang. 

                Sedangkan untuk mengetahui batasan wilayah sekitar SD Negeri 1 

Wanamulya Kecamatan pemalang sebagai berikut: Sebelah utara dibatasi 

penduduk penduduk, Sebelah barat dibatasi oleh area persawahan, Sebelah selatan 

dibatasi oleh persawahan dan Sebelah timur dibatasi oleh jalan utama. 
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HASIL OBSERVASI 

Observasi : Kedua 

Hari/Tanggal : Selasa, 11 Maret 2021 

Waktu  : 10.10 - Selesai 

Tempat : Lokasi SD Negeri 1 Wanamulya Pemalang 

 

Lokasi SD Negeri 1 Wanamulya Pemalang 

                   Pada observasi yang kedua, penulis menemukan media pembelajaran 

menggunkana audio visual sebagai media pembelajaran. 

                   Penulis melakuan observasi tentang media-media pembelajaran yang 

sering digunakan di SD Negeri 1 Wanamulya Kecamatan Pemalang Kabupaten 

pemalang, saat tidak ada pandemi media yang paling banayak digunakan dan 

paling efektif yaitu media Audio Visual. 
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HASIL OBSERVASI 

Observasi : Ketiga 

Hari/Tanggal : Senin, 6 September 2021 

Waktu  : 09. 30 – Selesai 

Tempat : Lokasi SD Negeri 1 Wanamulya Pemalang 

 

Halaman Lokasi SD Negeri 1 Wanamulya Pemalang 

                     Pada observasi yang Ketiga, penulis menemukan kebiasaan yang 

mencerminkan karakter islami dan disiplin yaitu kegiatan siswa sebelum 

memasuki ruang kelas antara lain melakukan cek suhu ditempat yang telah 

ditentukan dengan menjaga jarak 1 meter sebelum masuk ke ruang kelas serta 

langsung menjalankan tugasnya dengan baik. Setelah bel pertama siswa  masuk 

kelas siswa membaca asmaul khusna sebelum pelajaran di mulai. 
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HASIL OBSERVASI 

Observasi : Keempat 

Hari/Tanggal : Selasa 7 September 2021 

Waktu  : 08.45 - Selesai 

Tempat : Lokasi SD Negeri 1 Wanamulya Pemalang 

 

Lokasi SD Negeri 1 Wanamulya Pemalang 

                Pada observasi yang Keempat, pada selasa 7 September 2021 karena 

baru pembelajaran tatap muka langsung (PTM) jadi kapasitas siswa dibatasi hanya 

50% dari biasanya. 

Penulis menemukan proses pembelajaran di SD Negeri 1 Wanamulya 

Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang yang sudah terlihat kondusif dengan 

penggunaan media audio visual dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, sehingga menambah minat belajar siswa serta menumbuhkan kemauan dan 

ketertarikan baru, membangkitkan stimulus atau rangsangan belajar serta dapat 

menciptakan pengaruh psikologis terhadap siswa 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 01 Wanamulya Kecamatan Pemalang 

Kelas/Semester  : III/2 

Alokasi waktu  : 12 JP 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan teman, keluarga, teman, dan 

guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi dasar 

1.1 Menerima hikmah shalat sunah rawatib. 

1.1 Membiasakan shalat sunah rawatib. 

3.1 Memahami ketentuan shalat sunah rawatib. 

4.1 Mempraktekkan tatacara shalat sunah rawatib. 

 

C. Indikator 

1. Dapat menjelaskan ketentuan shalat sunah rawatib. 

2. Dapat meneyubutkan macam-macam shalat sunah rawatib. 

3. Dapat meneyebutkan fadhilah shalat sunah rawatib. 

4. Dapat menghafal hadits-hadits tentang shalat sunah rawatib. 

5. Dapat medemonstrasikan tata cara shalat sunah rawatib. 
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D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pelajaran, peserta didik diharapkan memiliki 

kompetensi berikut: 

1. Memahami tata cara shalat dengan benar dan mampu 

mempraktikkannya dalam kehidupan. 

2. Membiasakan sikap jujur, santun, peduli, kerjasama, percaya diri, 

dan disiplin, dalam kehdupan. 

 

E. Materi Pembelajaran 

Mengenal shalat sunah rawatib. 

 

F. Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran : saintifik 

Strategi Pembelajaran : kooperatif 

Metode Pemblajaran : demonstrasi, tanya jawab, dan pemodelan. 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan: 

1. Mengucap salam dan berdoa untuk memulai   pelajaran. 

2. Membaca surat-surat juz’amma. 

3. Menyampaikan materi yang akan dipelajari dan tujuan belajar materi 

tersebut. 

Inti: 

1. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tentang shalat sunah 

rawatib. 

2. Peserta didik mengamati gambar/video yang menunjukkan orang 

sedang shalat. 

3. Peserta didik dimintai pendapat mengenai manfaat shalat sunah 

rawatib. 

4.  Peserta didik mempraktikkan tata cara shalat sunah rawatib. 

Penutup: 
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1. Memberi kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari. 

2. Berdoa untuk mengakhiri kegiatan belajar. 

3. Mengucap salam. 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

1. Tes Tertulis menjawab pertanyaan pilihan ganda, isian, dan uraian. 

2. Tes Unjuk Kerja: mengerjakan tugas-tugas seperti praktik, 

pengamatan. 

3. Pengamatan Sikap: adab peserta didik selama belajar dan penerapan 

dalam kehidupan. 

 

I. Media dan Sumber Belajar 

Media  : layar proyektor/laptop 

Sumber belajar : buku materi Pendidikan Agama Islam kelas III 

 

 

 

      Pemalang, 19 Juli 2021 

Mengetahui 

Kepala Sekolah    Guru PAIBP 

 

 

 

Nurokhim, S.Pd    Izzatul Anisah Miski, S.Pd.I 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 01 Wanamulya Kecamatan Pemalang 

Kelas/Semester  : I/2 

Alokasi waktu  : 12 JP 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan teman, keluarga, teman, dan 

guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi dasar 

1.1.Menerima tata cara wudu. 

1.2 Menghayati manfaat wudu. 

2.1. Membiasakan wudu saat akan shalat. 

2.2. Membiasakan wudu setiap hari. 

2.3. Menjaga kesucian diri dari hadas dan najis. 

3.1 Memahami tata cara wudu yang benar. 

3.2 Mengidentifikasi hal-hal yang membatalkan wudu. 

3.3 Memahami manfaat dan hikmah wudu. 

4.1 Mempraktikkan tata cara wudu. 

4.2 Menghafalkan doa setelah wudu. 

4.3 Menceritakan manfaat wudu. 

 

C. Indikator 

1. Menyadari hikmah wudu. 

2. Membiasakan hidup bersih dalam kehidupan sehari-hari 

3. Mempraktikkan tata cara wudu yang baik dan benar. 

4. Menghafamenghafal doa setelah wudu dengan baik. 

5. Mengetahui hikmah wudu. 

6. Membiasakan hidup bersih dalam kehidupan sehari-hari. 
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7. Menunjukkan hal-hal yang membatalkan wudu. 

8. Mengetahui manfaat wudu. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pelajaran, peserta didik diharapkan memiliki 

kompetensi berikut: 

1. Memahami tata cara wudu dengan benar dan mampu 

mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Setelah peserta didik mengeksplorasi pengalaman yang telah mereka 

miliki dengan penjelasan yang disampaikan guru, peserta didik 

diharapkan mampu menunjukkan hal-hal yang membatalkan wudu 

dengan tepat. 

3. Menjelaskan manfaat yang akan dirasakan oleh peserta didik setelah 

melaksanakan wudu yang benar. 

4. Membiasakan sikap jujur, santun, peduli, kerjasama, percaya diri, 

dan disiplin dalam kehidupan sehari-hari baik disekolah maupun di 

rumah sebagai penerapan nilai wudu. 

 

E. Materi Pembelajaran 

Mengenal tata cara wudu. 

 

F. Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran : saintifik 

Strategi Pembelajaran : kooperatif 

Metode Pemblajaran : demonstrasi, tanya jawab, dan pemodelan. 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan: 

1. Mengucap salam dan berdoa untuk memulai   pelajaran. 

2. Membaca surat-surat juz’amma. 

3. Menyampaikan materi yang akan dipelajari dan tujuan belajar materi 

tersebut. 

Inti: 

1. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tentang shalat sunah 

rawatib. 

2. Peserta didik mengamati gambar/video yang menunjukkan orang 

sedang berwudu. 

3. Peserta didik dimintai pendapat mengenai manfaat dari wudu. 

4. Peserta didik menanyakan cara berwudu yang baik dan benar. 

5. Peserta didik menanyakan hal-hal yang membatalkan wudu. 

6. Peserta didik menjelaskan manfaat berwudu. 

7. Peserta didik mempraktikkan tata cara wudu. 
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Penutup: 

1. Memberi kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari. 

2. Berdoa untuk mengakhiri kegiatan belajar. 

3. Mengucap salam. 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

1. Tes Tertulis: menjawab pertanyaan pilihan ganda, isian, dan uraian. 

2. Tes Unjuk Kerja: mengerjakan tugas-tugas seperti praktik, 

pengamatan. 

3. Pengamatan Sikap: adab peserta didik selama belajar dan penerapan 

dalam kehidupan. 

 

I. Media dan Sumber Belajar 

Media  : layar proyektor/laptop 

Sumber belajar : buku materi Pendidikan Agama Islam kelas I 

 

 

 

 

Pemalang, 19 Juli 2021 

Mengetahui 

Kepala Sekolah    Guru PAIBP 

 

 

 

Nurokhim, S.Pd    Izzatul Anisah Miski, S.Pd.I 
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RIWAYAT HIDUP 

 

Nama         : Herman Wibowo 

TTL           : Tegal, 13 Juli 1987 

Alamat       : Pacul, RT. 022/RW.06 kecamatan Talang kabupaten Tegal 

Kontak      : Hp : 085747370270 

E-mail  : wibowoh13@gmail.com 

Pendidikan : 

 S1  : STAIBN Slawi-Tegal 

 Diploma : Institut Management Komputer Indonesia  

 SLTA  : SMK YPT Tegal 

 SLTP  : SLTP Negeri 2 TAlang 

 SD  : SD Muhammadiyah Pacul-Talang-Tegal 

Prestasi  : - 

Organisasi  : GP Ansor NU Pacul Timur 

Pengalaman Kerja : -   PT Maruhachi Indonesia 

- Karlita International Hotel 

- Guru MI Islamiyah Balamoa 

 

Pekalongan, 15 Desember 2021 

 

 

 

 

 

HERMAN WIBOWO 

NIM : 5219043 
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RIWAYAT HIDUP 

 

Nama         : Herman Wibowo 

TTL           : Tegal, 13 Juli 1987 

Alamat       : Pacul, RT. 022/RW.06 kecamatan Talang kabupaten Tegal 

Kontak      : Hp : 085747370270 

E-mail  : wibowoh13@gmail.com 

Pendidikan : 

 S1  : STAIBN Slawi-Tegal 

 Diploma : Institut Management Komputer Indonesia  

 SLTA  : SMK YPT Tegal 

 SLTP  : SLTP Negeri 2 TAlang 

 SD  : SD Muhammadiyah Pacul-Talang-Tegal 

Prestasi  : - 

Organisasi  : GP Ansor NU Pacul Timur 

Pengalaman Kerja : -   PT Maruhachi Indonesia 

- Karlita International Hotel 

- Guru MI Islamiyah Balamoa 

 

Pekalongan, 15 Desember 2021 

 

 

 

 

 

HERMAN WIBOWO 

NIM : 5219043 
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Lampiran –Lampiran 

 

 

 
 

 
Proses Pembelajaran Audio Visual Sebagi Media Eduitainment 
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HASIL WAWANCARA 

 

Informan  : Izzatul Anisah Miski, S.Pd.I 

Jabatan  : Guru PAI SD Negeri 1 Wanamulya 

Tempat Wawancara : Ruang kantor 

Waktu   : 14 September 2021 

Pukul   : 09.00 

 

 

1. Bagaimana bentuk perencanaan pendidikan karakter melalui media audio 

visual dalam pembelajaran di SD Negeri 1 Wanamulya Kecamatan 

Pemalang Kabupaten Pemalang? 

Jawaban: 

Sebelum pembelajaran dilaksanakan perlu adanya langkah-langkah dalam 

pemanfaatan media, diantaranya: Merumuskan tujuan pengajaran dengan 

memanfaatkan media. Persiapan guru, pada tahap ini guru memilih dan 

memanfaatkan media massa yang akan dimanfaatkan guna mencapai 

tujuan. Persiapan kelas. Siswa atau kelas harus mempunyai persiapan 

dalam menerima pelajaran dengan menggunakan media tertentu. Langkah 

penyajian dan pemanfaatan media. Pada fase ini penyajian bahan pelajaran 

dengan memanfaatkan media pengajaran 

2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter melalui media audio visual 

dalam pembelajaran di SD Negeri 1 Wanamulya Kecamatan Pemalang 

Kabupaten Pemalang? 

Jawaban: 

Dalam proses pembelajaran perlu adanya strategi dalam pembelajaran 

untuk mencapai tujuan. Peran strategi pengajaran penting apabila guru 

mengajar. Guru harus memikirkan strategi pengajaran yang mampu 

memenuhi keperluan semua siswa. Guru tidak hanya bisa menguasai 

materi pelajaran tetapi juga menguasai berbagai kaidah mengajar dan 

mengintegrasikan serta menyusun kaidah-kaidah itu untuk membentuk 

strategi pengajaran yang berkesan dalam pengajarannya. 
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3. Bagaimana tahap evaluasi pendidikan karakter melalui media audio visual 

dalam pembelajaran di SD Negeri 1 Wanamulya Kecamatan Pemalang 

Kabupaten Pemalang? 

Jawaban: 

Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran akan lebih 

meningkatkan semangat belajar siswa dan dapat menciptakan kelas 

menjadi aktif, siswa tidak merasa bosan dalam belajar sehingga tujuan 

pendidikan dapat tercapai 

4. Mengapa SD Negeri 1 Wanamulya Kecamatan Pemalang Kabupaten 

Pemalang menggunakan media audio visual dalam pembelajaran? 

Jawaban: 

Alasan penggunaan audio visual mengenalkan pada anak salah satu 

teknologi komunikasi dalam pembelajaran. Disisni mengenalkan film 

bukan hanya ditonton tapi dapat dijadikan pelajaran. Meskipun media 

pembelajaran bukan cuma audio visual, banyak media yang ada di sekitar 

kita yang dapat dijadikan media pembelajaran. 

5. Bagaimana nilai-nilai karakter yang terbentuk dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam? 

Jawaban: 

Materi Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk menjadikan siswa 

sebagai muslim yang di samping berilmu juga mampu mengamalkan 

ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, target yang 

ingin dicapai mampu mengimplementasikan nilai-nilai ajaran di dalamnya 

pada kehidupan sehari-hari. Menumbuhkan sikap mental yang jujur, 

ikhlas, saling menghormati, toleransi dan berani menjalankan 

tanggungjawabnya, baik secara individu maupun sosial. Melatih kepekaan 

dan kedisiplinan siswa dalam menjalankan ritual keagamaannya. 
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HASIL WAWANCARA 

 

Informan  : Nurokhim, S.Pd 

Jabatan  : Kepala Sekolah SD Negeri 1 Wanamulya 

Tempat Wawancara : Ruang kantor 

Waktu   : 15 September 2021 

Pukul   : 09.00 

 

1. Bagaimana bentuk perencanaan pendidikan karakter melalui media audio 

visual dalam pembelajaran di SD negeri 01 Wanamulya Kecamatan 

pemalang Kabupaten Pemalang? 

Jawaban: 

Perencanaan pendidikan karakter dengan media audio visual dalam 

pembelajaran, dengan melihat pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang sudah dimsukkan nilai-nilai karakter. Rencana Pelaksaan 

Pembelajaran merupakan perencanaan jangka pendek untuk 

memperkirakan atau memproyeksikan hal-hal yang akan dilakukan dalam 

pembelajaran. Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran harus 

mencantumkan media yang akan digunakan. 

2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter melalui media audio visual 

dalam pembelajaran di SD negeri 01 Wanamulya Kecamatan pemalang 

Kabupaten Pemalang? 
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Jawaban: 

Pembukaan pelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan guru pada awal 

sebelum proses pelajaran dimulai. Hal yang perlu dilakukan guru pada 

awal pelajaran yaitu memotivasi siswa agar siswa bersemangat selama 

proses pembelajaran, memberikan informasi materi apa yang akan 

dipelajari, dan menyebutkan tujuan dari pembelajaran yang akan 

dilaksanakan yaitu siswa diharapkan dapat mengambil hikmah dari materi 

yang dipelajari. 

3. Bagaimana tahap evaluasi pendidikan karakter melalui media audio visual 

dalam pembelajaran di SD negeri 01 Wanamulya Kecamatan pemalang 

Kabupaten Pemalang? 

Jawaban: 

Membentuk siswa yang berkarakter dalam pembelajaran tidaklah mudah 

melainkan membutuhkan situasi dan kondisi yang kondusif dalam 

pembelajaran. untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif 

perlu perencanaan yang matang untuk proses pembelajaran. Guru perlu 

menciptakan suasana yang menyenangkan. Penggunaan media audio 

visual dalam pembelajaran dapat menciptakan lingkungan yang kondusif 

dalam pembelajaran. 

4. Mengapa SD negeri 01 Wanamulya Kecamatan pemalang Kabupaten 

Pemalang menggunakan media audio visual dalam pembelajaran? 

Jawaban: 

Penggunaan media audio visual merupakan media yang tepat dalam 

pembelajaran sebab melalui media siswa akan merasa senang dengan 

melihat tampilan visual pada layar laptop sehingga siswa akan mudah 

menerima materi yang disaikan guru. 

5. Bagaimana nilai-nilai karakter yang terbentuk dalam pembelajaran ,? 

Jawaban: 

Nilai-nilai karakter yang terbentuk dalam pembelajaran , yang terdapat 

dalam RPP diantaranya nilai kejujuran. Misalnya dalam materi jual beli 

siswa dilatih untuk jujur apakah makanan yang diambil dibaryar sesuai 

harganya. 
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HASIL OBSERVASI 

Observasi : Pertama 

Hari/Tanggal : Senin 8 Maret 2021 

Waktu  : 09.00 - Selesai 

Tempat : Lokasi SD Negeri 1 Wanamulya Pemalang 

 

Lokasi SD Negeri 1 Wanamulya Pemalang 

                 Sebelum melakukan penelitian, penulis melakukan observasi awal 

terkait dengan lokasi SD Negeri 1 Wanamulya Kecamatan pemalang adalah 

beralamat Jalan langseb Wanasari Desa Wanamulya Kecamatan Pemalang 

Kabupaten Pemalang. 

                Sedangkan untuk mengetahui batasan wilayah sekitar SD Negeri 1 

Wanamulya Kecamatan pemalang sebagai berikut: Sebelah utara dibatasi 

penduduk penduduk, Sebelah barat dibatasi oleh area persawahan, Sebelah selatan 

dibatasi oleh persawahan dan Sebelah timur dibatasi oleh jalan utama. 
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HASIL OBSERVASI 

Observasi : Kedua 

Hari/Tanggal : Selasa, 11 Maret 2021 

Waktu  : 10.10 - Selesai 

Tempat : Lokasi SD Negeri 1 Wanamulya Pemalang 

 

Lokasi SD Negeri 1 Wanamulya Pemalang 

                   Pada observasi yang kedua, penulis menemukan media pembelajaran 

menggunkana audio visual sebagai media pembelajaran. 

                   Penulis melakuan observasi tentang media-media pembelajaran yang 

sering digunakan di SD Negeri 1 Wanamulya Kecamatan Pemalang Kabupaten 

pemalang, saat tidak ada pandemi media yang paling banayak digunakan dan 

paling efektif yaitu media Audio Visual. 
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HASIL OBSERVASI 

Observasi : Ketiga 

Hari/Tanggal : Senin, 6 September 2021 

Waktu  : 09. 30 – Selesai 

Tempat : Lokasi SD Negeri 1 Wanamulya Pemalang 

 

Halaman Lokasi SD Negeri 1 Wanamulya Pemalang 

                     Pada observasi yang Ketiga, penulis menemukan kebiasaan yang 

mencerminkan karakter islami dan disiplin yaitu kegiatan siswa sebelum 

memasuki ruang kelas antara lain melakukan cek suhu ditempat yang telah 

ditentukan dengan menjaga jarak 1 meter sebelum masuk ke ruang kelas serta 

langsung menjalankan tugasnya dengan baik. Setelah bel pertama siswa  masuk 

kelas siswa membaca asmaul khusna sebelum pelajaran di mulai. 
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HASIL OBSERVASI 

Observasi : Keempat 

Hari/Tanggal : Selasa 7 September 2021 

Waktu  : 08.45 - Selesai 

Tempat : Lokasi SD Negeri 1 Wanamulya Pemalang 

 

Lokasi SD Negeri 1 Wanamulya Pemalang 

                Pada observasi yang Keempat, pada selasa 7 September 2021 karena 

baru pembelajaran tatap muka langsung (PTM) jadi kapasitas siswa dibatasi hanya 

50% dari biasanya. 

Penulis menemukan proses pembelajaran di SD Negeri 1 Wanamulya 

Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang yang sudah terlihat kondusif dengan 

penggunaan media audio visual dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, sehingga menambah minat belajar siswa serta menumbuhkan kemauan dan 

ketertarikan baru, membangkitkan stimulus atau rangsangan belajar serta dapat 

menciptakan pengaruh psikologis terhadap siswa 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 01 Wanamulya Kecamatan Pemalang 

Kelas/Semester  : III/2 

Alokasi waktu  : 12 JP 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan teman, keluarga, teman, dan 

guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi dasar 

1.1 Menerima hikmah shalat sunah rawatib. 

1.1 Membiasakan shalat sunah rawatib. 

3.1 Memahami ketentuan shalat sunah rawatib. 

4.1 Mempraktekkan tatacara shalat sunah rawatib. 

 

C. Indikator 

1. Dapat menjelaskan ketentuan shalat sunah rawatib. 

2. Dapat meneyubutkan macam-macam shalat sunah rawatib. 

3. Dapat meneyebutkan fadhilah shalat sunah rawatib. 

4. Dapat menghafal hadits-hadits tentang shalat sunah rawatib. 

5. Dapat medemonstrasikan tata cara shalat sunah rawatib. 
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D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pelajaran, peserta didik diharapkan memiliki 

kompetensi berikut: 

1. Memahami tata cara shalat dengan benar dan mampu 

mempraktikkannya dalam kehidupan. 

2. Membiasakan sikap jujur, santun, peduli, kerjasama, percaya diri, 

dan disiplin, dalam kehdupan. 

 

E. Materi Pembelajaran 

Mengenal shalat sunah rawatib. 

 

F. Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran : saintifik 

Strategi Pembelajaran : kooperatif 

Metode Pemblajaran : demonstrasi, tanya jawab, dan pemodelan. 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan: 

1. Mengucap salam dan berdoa untuk memulai   pelajaran. 

2. Membaca surat-surat juz’amma. 

3. Menyampaikan materi yang akan dipelajari dan tujuan belajar materi 

tersebut. 

Inti: 

1. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tentang shalat sunah 

rawatib. 

2. Peserta didik mengamati gambar/video yang menunjukkan orang 

sedang shalat. 

3. Peserta didik dimintai pendapat mengenai manfaat shalat sunah 

rawatib. 

4.  Peserta didik mempraktikkan tata cara shalat sunah rawatib. 

Penutup: 



104 

 

 
 

1. Memberi kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari. 

2. Berdoa untuk mengakhiri kegiatan belajar. 

3. Mengucap salam. 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

1. Tes Tertulis menjawab pertanyaan pilihan ganda, isian, dan uraian. 

2. Tes Unjuk Kerja: mengerjakan tugas-tugas seperti praktik, 

pengamatan. 

3. Pengamatan Sikap: adab peserta didik selama belajar dan penerapan 

dalam kehidupan. 

 

I. Media dan Sumber Belajar 

Media  : layar proyektor/laptop 

Sumber belajar : buku materi Pendidikan Agama Islam kelas III 

 

 

 

      Pemalang, 19 Juli 2021 

Mengetahui 

Kepala Sekolah    Guru PAIBP 

 

 

 

Nurokhim, S.Pd    Izzatul Anisah Miski, S.Pd.I 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



105 

 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 01 Wanamulya Kecamatan Pemalang 

Kelas/Semester  : I/2 

Alokasi waktu  : 12 JP 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan teman, keluarga, teman, dan 

guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi dasar 

1.1.Menerima tata cara wudu. 

1.2 Menghayati manfaat wudu. 

2.1. Membiasakan wudu saat akan shalat. 

2.2. Membiasakan wudu setiap hari. 

2.3. Menjaga kesucian diri dari hadas dan najis. 

3.1 Memahami tata cara wudu yang benar. 

3.2 Mengidentifikasi hal-hal yang membatalkan wudu. 

3.3 Memahami manfaat dan hikmah wudu. 

4.1 Mempraktikkan tata cara wudu. 

4.2 Menghafalkan doa setelah wudu. 

4.3 Menceritakan manfaat wudu. 

 

C. Indikator 

1. Menyadari hikmah wudu. 

2. Membiasakan hidup bersih dalam kehidupan sehari-hari 

3. Mempraktikkan tata cara wudu yang baik dan benar. 

4. Menghafamenghafal doa setelah wudu dengan baik. 

5. Mengetahui hikmah wudu. 

6. Membiasakan hidup bersih dalam kehidupan sehari-hari. 
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7. Menunjukkan hal-hal yang membatalkan wudu. 

8. Mengetahui manfaat wudu. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pelajaran, peserta didik diharapkan memiliki 

kompetensi berikut: 

1. Memahami tata cara wudu dengan benar dan mampu 

mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Setelah peserta didik mengeksplorasi pengalaman yang telah mereka 

miliki dengan penjelasan yang disampaikan guru, peserta didik 

diharapkan mampu menunjukkan hal-hal yang membatalkan wudu 

dengan tepat. 

3. Menjelaskan manfaat yang akan dirasakan oleh peserta didik setelah 

melaksanakan wudu yang benar. 

4. Membiasakan sikap jujur, santun, peduli, kerjasama, percaya diri, 

dan disiplin dalam kehidupan sehari-hari baik disekolah maupun di 

rumah sebagai penerapan nilai wudu. 

 

E. Materi Pembelajaran 

Mengenal tata cara wudu. 

 

F. Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran : saintifik 

Strategi Pembelajaran : kooperatif 

Metode Pemblajaran : demonstrasi, tanya jawab, dan pemodelan. 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan: 

1. Mengucap salam dan berdoa untuk memulai   pelajaran. 

2. Membaca surat-surat juz’amma. 

3. Menyampaikan materi yang akan dipelajari dan tujuan belajar materi 

tersebut. 

Inti: 

1. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tentang shalat sunah 

rawatib. 

2. Peserta didik mengamati gambar/video yang menunjukkan orang 

sedang berwudu. 

3. Peserta didik dimintai pendapat mengenai manfaat dari wudu. 

4. Peserta didik menanyakan cara berwudu yang baik dan benar. 

5. Peserta didik menanyakan hal-hal yang membatalkan wudu. 

6. Peserta didik menjelaskan manfaat berwudu. 

7. Peserta didik mempraktikkan tata cara wudu. 
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Penutup: 

1. Memberi kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari. 

2. Berdoa untuk mengakhiri kegiatan belajar. 

3. Mengucap salam. 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

1. Tes Tertulis: menjawab pertanyaan pilihan ganda, isian, dan uraian. 

2. Tes Unjuk Kerja: mengerjakan tugas-tugas seperti praktik, 

pengamatan. 

3. Pengamatan Sikap: adab peserta didik selama belajar dan penerapan 

dalam kehidupan. 

 

I. Media dan Sumber Belajar 

Media  : layar proyektor/laptop 

Sumber belajar : buku materi Pendidikan Agama Islam kelas I 

 

 

 

 

Pemalang, 19 Juli 2021 

Mengetahui 

Kepala Sekolah    Guru PAIBP 

 

 

 

Nurokhim, S.Pd    Izzatul Anisah Miski, S.Pd.I 

 

 

 

 

 

  



108 

 

 
 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Nama         : Herman Wibowo 

TTL           : Tegal, 13 Juli 1987 

Alamat       : Pacul, RT. 022/RW.06 kecamatan Talang kabupaten Tegal 

Kontak      : Hp : 085747370270 

E-mail  : wibowoh13@gmail.com 

Pendidikan : 

 S1  : STAIBN Slawi-Tegal 

 Diploma : Institut Management Komputer Indonesia  

 SLTA  : SMK YPT Tegal 

 SLTP  : SLTP Negeri 2 TAlang 

 SD  : SD Muhammadiyah Pacul-Talang-Tegal 

Prestasi  : - 

Organisasi  : GP Ansor NU Pacul Timur 

Pengalaman Kerja : -   PT Maruhachi Indonesia 

- Karlita International Hotel 

- Guru MI Islamiyah Balamoa 

 

Pekalongan, 15 Desember 2021 

 

 

 

 

 

HERMAN WIBOWO 

NIM : 5219043 



LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai sivitas akademik IAIN Pekalongan, yang bertandatangan di bawah ini, saya: 

 

Nama   : HERMAN WIBOWO 

NIM   : 5219043 

Fakultas/Jurusan : PROGRAM PASCASARJANA/MAGISTER PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM 

E-mail address  : wibowoh 13@gmail.com 

 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

perpustakaan IAIN Pekalongan, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusifatas karya ilmiah: 

 Tugas Akhir  Skripsi  Tesis   Lain-lain (.........................) 

yang berjudul: 

 

AUDIO – VISUAL SEBAGAI MEDIA EDUTAINMENT DALAM PENDIDIKAN 

KARAKTERbPADA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN 

BUDI PEKERTI DI SD NEGERI 1 WANAMULYA KECAMATAN PEMALANG 

KABUPATEN PEMALANG  
 

 Beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-

Eksklusif ini perpustakaan IAIN Pekalongan berhak menyimpan, mengalih 

media/format-kan, mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), 

mendistribusikannya, dan menampilkan/mempublikasikannya di internet atau media 

lain secara fulltext untuk kepentingan akademi IAIN tanpa perlu meminta ijin dari saya 

selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan atau penerbit yang 

bersangkutan. 

 Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak 

perpustakaan IAIN Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas 

pelanggaran Hak Cipta dalam karya ilmiah saya ini. 

 

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya. 

 

 

       Pekalongan, 15 Desember 2021 

 

 

 

       Materai 6000 

 

 

        Herman Wibowo 

 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PEKALONGAN 

Jalan Kusuma Bangsa No. 9 Pekalongan. Telp. (0285) 412573 
Website: pps.iainpekalongan.ac.id, Email: pps@iainpekalongan.ac.id 

√ 

mailto:pps.iainpekalongan.ac.id

	1. COVER.pdf (p.1-2)
	2. Lembar Pernyataan.pdf (p.3)
	3. Lembar Nota Pembimbing.pdf (p.4-5)
	4. Lembar Pengesahan.pdf (p.6)
	5. Persembahan.pdf (p.7)
	6. Motto.pdf (p.8)
	7. Abstrak.pdf (p.9-10)
	8. Kata Pengantar.pdf (p.11-12)
	9. Daftar Isi.pdf (p.13-17)
	10. Bab I.pdf (p.18-39)
	14. Bab V.pdf (p.40-43)
	15. Daftar Pustaka.pdf (p.44-63)
	16. Daftar Riwayat Hidup.pdf (p.64)
	17. Lampiran.pdf (p.65-81)
	18. Persetujuan Publikasi.pdf (p.82)

